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RINGKASAN 

MUHAMMAD SADDAM HUSEIN. Analisis Potensi dan Strategi Pengelolaan 

Ekowisata di Pantai Teluk Tamiang Kotabaru, Kalimantan Selatan. Dibimbing oleh 

FREDINAN YULIANDA dan GATOT YULIANTO. 

Ekowisata adalah jenis perjalanan yang bertanggung jawab ke daerah yang 

masih alami untuk konservasi atau melestarikan lingkungan, memberikan 

penghidupan kepada penduduk lokal, dan termasuk pendidikan (TIES 2015). 

Menurut Yulianda et al. (2010), ekowisata bahari adalah konsep pemanfaatan 

berkelanjutan sumber daya alam pesisir dengan sistem pelayanan jasa lingkungan 

yang mengutamakan siklus hidup. Pulau-pulau kecil adalah salah satu tempat yang 

memiliki keindahan dan keunikan tersendiri yang banyak ditemukan. Kawasan 

pesisir Teluk Tamiang memiliki potensi besar untuk berkembang menjadi 

ekowisata bahari. Ekosistem terumbu karang, ikan karang, ikan hias, dan perikanan 

adalah sumber daya alam yang potensial. Tujuan dari penelitian ini adalah 

menganalisis kondisi terumbu karang dan Pantai Teluk Tamiang, menganalisis 

potensi, kesesuaian dan daya dukung ekosistem terumbu karang untuk wisata bahari 

kategori kegiatan snorkeling, menganalisis kesesuaian dan daya dukung pantai 

untuk wisata rekreasi pantai, menganalisis stakeholder, serta menentukan prioritas 

strategi pengelolaan ekowisata bahari berkelanjutan di Pantai Teluk Tamiang 

menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP). 

Pengumpulan data ekologi dilakukan menggunakan metode Line Intercept 

Transect (LIT) untuk terumbu karang dan Underwater Visual Census (UVC) untuk 

ikan karang, sedangkan data sosial diperoleh melalui wawancara semi terstruktur 

dengan masyarakat lokal. Analisis kesesuaian wisata bahari, Sistem Informasi 

Geografi (SIG), daya dukung, stakeholder, dan Analytical Hierarchy Process 

(AHP) digunakan untuk menyusun strategi pengelolaan ekowisata bahari di Pantai 

Teluk Tamiang. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesesuaian ekowisata bahari Pantai 

Teluk Tamiang termasuk dalam kategori sangat sesuai dan sesuai untuk kegiatan 

snorkeling, serta sangat sesuai untuk rekreasi pantai. Kapasitas tampung untuk 

wisata snorkeling diperkirakan mencapai 682 orang/hari di area seluas 17,04 hektar. 

Sementara itu, wisata pantai dengan panjang garis pantai 1000 meter, dapat 

menampung hingga 80 orang/hari. 

Berdasarkan hasil analisis Analytical Hierarchy Process (AHP), strategi 

pengelolaan ekowisata berkelanjutan di Pantai Teluk Tamiang perlu 

mengutamakan perlindungan lingkungan melalui optimalisasi daya dukung 

kawasan sebagai strategi utama. Selain itu, keterlibatan masyarakat lokal melalui 

penguatan kelembagaan menjadi faktor penting dalam mendukung keberhasilan 

pengelolaan wisata bahari. Peningkatan kesadaran lingkungan, penguatan 

kebijakan, dan diversifikasi produk wisata berperan sebagai strategi pendukung 

yang saling melengkapi. 

Kata kunci: ekowisata bahari, daya dukung, sumber daya alam. 



 

 

SUMMARY 

MUHAMMAD SADDAM HUSEIN. Analysis of Potential and Ecotourism 

Management Strategy at Teluk Tamiang Beach, Kotabaru, South Kalimantan. 

Guided by FREDINAN YULIANDA and GATOT YULIANTO. 

Ecotourism is a form of responsible tourism in natural areas that aims to 

support environmental conservation, enhance the well-being of local communities, 

and provide educational value (TIES 2015). According to Yulianda et al. (2010), 

marine ecotourism refers to the sustainable utilization of coastal resources while 

prioritizing environmental conservation. The coastal area of Teluk Tamiang has 

significant potential for marine ecotourism development, supported by the presence 

of coral reef ecosystems, reef fish, ornamental fish, and fisheries resources. This 

study aims to analyze the potential, suitability, and carrying capacity of marine 

ecotourism, examine community perceptions and participation, analyze stakeholder 

relationships, and determine priority strategies for sustainable marine ecotourism 

management at Teluk Tamiang Beach using the Analytical Hierarchy Process 

(AHP) method. 

Ecological data were collected using the Line Intercept Transect (LIT) 

method for coral reef assessment and the Underwater Visual Census (UVC) method 

for reef fish assessment, while social data were obtained through semi-structured 

interviews with local communities. Marine tourism suitability analysis, Geographic 

Information System (GIS) analysis, carrying capacity analysis, stakeholder analysis, 

and the Analytical Hierarchy Process (AHP) were employed to formulate marine 

ecotourism management strategies at Teluk Tamiang Beach. 

The results indicate that the marine ecotourism suitability of Teluk Tamiang 

Beach falls into the very suiTabel and suiTabel categories for snorkeling activities, 

and very suiTabel for beach recreation. The carrying capacity for snorkeling 

tourism was estimated at 682 people/day over an area of 17.04 hectares. Meanwhile, 

beach tourism, with a coastline length of 1000 meters, can accommodate up to 80 

people/day.  

Based on the results of the Analytical Hierarchy Process (AHP) analysis, 

the sustainable ecotourism management strategy at Teluk Tamiang Beach should 

prioritize environmental protection through the optimization of the area's carrying 

capacity as the primary strategy. Furthermore, the involvement of local 

communities through institutional strengthening plays a crucial role in supporting 

the successful management of marine ecotourism. Environmental awareness 

enhancement, policy strengthening, and tourism product diversification serve as 

complementary supporting strategies that contribute to the sustainability of 

ecotourism development. 

Keywords: marine ecotourism, carrying capacity, natural resources. 
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